BAYAR BIAYA PERKARA VIA BANK MUAMALAT
CABANG PEKALONGAN

Pertama :
Pihak berperkara datang ke Pengadilan Agama dengan membawa surat gugatan atau
permohonan.

Kedua :
Pihak berperkara menghadap petugas Meja Pertama dan menyerahkan surat qugatan atau
permohonan, sebayak5 (lima) rangkap. Untuk Penggugat/Pemohon 1, uiiuk pihak
Tergugat/Termohon 1 dan untuk Majelis Hakim 3 rangkap.

Ketiga ,
Petugas Meja Pertama (dapat) memberikan penjelasan yang diangganfpeiii beriggnaan dengan
perkara yang diajukan dan menaksir panjar biaya perkara yang kefiudian Gitulis dalam Surat
Kuasa Untuk Membayar (SKUM).. Bagi yang tidak mampu dapat menyeytakan surat keterangan
tidak mampu dari Kelurahan yang diketahui oleh Kecamatan untuk biaya pevkara yang prodeo.

Keempat :
Petugas Meja Pertama menyerahkan kembali surat gugatan atay’ permohonan kepada pihak
berperkara disertai dengan Surat Kuasa Untuk Membayciy(SKUM) dalani rangkap 3 (tiga).

Kelima:

Pihak berperkara menyerahkan kepada penfeganguts (KASIR)*Surat gugatan atau permohonan
tersebut dan Surat Kuasa Untuk Membayar (SiaU..

Keenam :

Pemegang kas mepdindatangari Surat.Kuasa Untuk Membayar (SKUM), membubuhkan nomor
urut perkara dan 2tngga® penerimaaniperkara dalam Surat Kuasa Untuk Membayar (SKUM) dan
dalam surat gugatcp giau permohenart

Kettuh ;

Pemegang kas menyerahkan asli Surat Kuasa Untuk Membayar (SKUM) kepada pihak
berperkara sebagai dasar penyetoran panjar biaya perkara ke bank Muamalat Cabang
Pekalongan.

Kedelapan :

Pihak berperkara datang ke loket layanan bank dan mengisi slip penyetoran panjar biaya
perkara. Pengisian data dalam slip bank tersebut sesuai dengan Surat Kuasa Untuk Membayar
(SKUM), seperti nomor urut, dan besarnya biaya penyetoran. Kemudian pihak berperkara



menyerahkan slip bank yang telah diisi dan menyetorkan uang sebesar yang tertera dalam slip
bank tersebut.

Kesembilan :

Setelah pihak berperkara menerima slip bank yang telah divalidasi dari petugas layanan bank,
pihak berperkara menunjukkan slip bank tersebut dan menyerahkan Surat Kuasa Untuk
Membayar (SKUM) kepada pemegang kas.

Kesepuluh :

Pemegang kas setelah meneliti slip bank kemudian menyerakikaigy kembali kepada pihak
berperkara. Pemegang kas kemudian memberi tanda lunas dalam Surat kyasa Untuk Membayar
(SKUM) dan menyerahkan kembali kepada pihak berperkarasasli dan tindasan pertama Surat
Kuasa Untuk Membayar (SKUM) serta surat gugatan atau pg ‘mo ignan yang bersangkutan.

Kesebelas:

Pihak berperkara menyerahkan kepada pet&gas Weja Kedua ‘surat gugatan atau permohonan
sebanyak jumlah tergugat ditambah 2 (dua, raingsap sertaltindasan pertama Surat Kuasa Untuk
Membayar (SKUM).

Keduabelas :

Petugas Meja Kedua merlaftarfmencatat~surat gugatan atau permohonan dalam register
bersangkutan sertagnemberi nomor regisier pada surat gugatan atau permohonan tersebut yang
diambil dari nomea’ pengéftaran yang diiserikan oleh pemegang kas.

Ketigabelay:

Petlyas Mieja Kedua menyerahkan kembali 1 (satu) rangkap surat gugatan atau permohonan
yang telih diberi nomor register kepada pihak berperkara.

PENDAFTARAN SELESAI

Pihak/pihak-pihak berperkara akan dipanggil oleh jurusita/jurusita pengganti untuk menghadap ke
persidangan setelah ditetapkan Susunan Majelis Hakim (PMH) dan hari sidang pemeriksaan
perkaranya (PHS).



